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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Alllah SWT, atas pertolongan-Nya Prosiding
Seminar Nasional Agroteknologi 2019 dapat diterbitkan. Shalawat dan salam semoga tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan umatnya hingga akhir zaman.

Prosiding ini merupakan sarana publikasi artikel yang telah melalui proses review dan
dipresentasikan oleh penulis pada sesi paralel Seminar Nasional Agroteknologi 2019 dengan
tema Mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional dengan Zonasi Lahan dan Pemanfaatan Lahan
Sub-optimal. Zonasi lahan merupakan salah satu strategi untuk memaksimalkan potensi lahan
ditengah-tengah isu konversi lahan. Pembangunan infrastruktur, pemukiman, perkantoran dan
pusat perbelanjaan tidak dapat dihindari seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk.
Zonasi lahan hadir sebagai win-win solution atas konflik kepentingan berbagai penggunaan
lahan.

Semoga sumbangsih para peneliti melalui prosiding ini sebagai sarana penghubung antara
peneliti, masyarakat dan pemerintah. Kami ucapkan terima kasih kepada Rektor UIN Sunan
Gunung Djati, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, panitia Seminar Nasional Agroteknologi dan
semua pihak yang telah memberikan dukungan baik moril maupun materil dalam
penyelenggaraan Seminar Nasional Agroteknologi 2019.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Bandung, 31 Juli 2019
Ketua Jurusan Agroteknologi,

Ttd.

Ir. Ahmad Taofik, MP.
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ABSTRAK

Produktivitas ubi jalar nasional saat ini meningkat jika dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, namun peningkatan ini masih jauh dari potensi hasil beberapa varietas unggul.
Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi produktivitas ubijalar akibat pemupukan hara mikro.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2018 di Lab. Lapang Terpadu,
Universitas Lampung, menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan faktor
pertama 4 varietas ubi jalar yaitu Beta 2, UK 2 (Ubi Kuning), UU 2 (Ubi Ungu), Antin 3 dan
faktor kedua 3 dosis pupuk hara mikro yaitu 0 kg ha™, 20 kg ha™, dan 40 kg ha™, dan diulang
tiga kali. Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlet, kemenambahan data diuji dengan uji
Tukey, jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam. Pemisahan nilai tengah
menggunakan uji lanjut Duncan (a = 5%). Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk hara
mikro belummemberikan respon yang baik pada semua variabel pertumbuhan dan produksi,
kecuali pada variabel kadar pati. Pada variabel kadar pati, pemberian pupuk hara mikro pada
varietas UU 2 (Ubi Ungu) dan UK 2 (Ubi Kuning) memberikan respon yang lebih baik seiring
dengan peningkatan dosis pupuk hara mikro.

Kata kunci: pati, pertumbuhan, produktivitas, pupuk mikro

ABSTRACT

National sweet potato productivity currently is higher compared to previous years, but
this increase is still far from the potential yield of some superior varieties. The objective of this
study was to evaluate the productivity of different sweet potato genotypes. The research was
conducted from January to April 2018 in the Lab. Lapang Terpadu, University of Lampung,
using factorial (4x3) in randomized block design with three reps. First factor was four sweet
potato varieties, Beta 2, UK 2, UU 2, Antin 3. Second factor was three micro nutrient doses, 0
kg, 20 kg, and 40 kg ha™. Homogeneity of variance was tested by Bartlett test, the additivity of
data was tested by Tukey test, if assumptions were fulfilled then the data were analyzed by
anova. Mean of treatment values were analyzed by Duncan's test (a = 5%). The results
showed that application of micro nutrient fertilizer had not given a good response to all
growth and production variables, except for the variable starch content. The application of
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micro nutrient could increase starch content of UU 2. Moreover, starch content of UK 2 would
be better when applied increasingly in micro nutrient doses.

Keywords: growth, micro fertilizer, productivity, starch

PENDAHULUAN

Ubi jalar atau ketela rambat
merupakan kelompok tanaman pangan
yang paling banyak dibudidayakan sebagai
komoditas pertanian sumber karbohidrat
setelah gandum, padi, jagung dan singkong
(ILO — PCdP2 UNDP, 2012). Tanaman ini
banyak dibudidayakan karena beberapa
keunggulannya, vyaitu relatif mudah
tumbuh, tahan hama dan penyakit,
memiliki produktivitas yang cukup tinggi,
serta hampir semua bagiannya dapat
dimanfaatkan. Selain alasan tersebut, ubi
jalar juga dianggap sebagai bahan pangan
yang baik, khususnya karena memiliki
kandungan nutrisi yang sangat kaya akan
karbohidrat. Selain kaya akan karbohidrat,
tanaman ini juga mengandung protein,
vitamin C dan kaya akan vitaman A. Oleh
karena itu, di beberapa daerah ubi jalar
juga digunakan sebagai bahan makanan
pokok (Saleh dkk., 2008).

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Indonesia (BPS) tahun 2015
produktivitas ubi jalar nasional sampai saat
ini sekitar 16,053 t ha™. Hasil ini meningkat
jika dibandingkan dengan produktivitas
pada tahun-tahun sebelumnya yang hanya
mencapai kisaran 10,78 - 15,2 t ha™ namun
masih sangat jauh lebih rendah jika
dibanding dengan potensi hasil beberapa
varietas unggul seperti misalnya Antin-3
yang memiliki potensi hasil 30,6 t ha™ atau
Beta-2 yang potensi hasilnya mencapai
34,7 t ha™* (Balitkabi, 2016).

Masih jauhnya produktivitas ubi jalar
nasional saat ini jika dibandingkan dengan
potensi hasil beberapa varietas unggul

Bandung, 2 Maret 2019

menggambarkan bahwa teknologi produksi
ubi jalar belum diterapkan secara optimal
oleh petani, salah satunya adalah
penggunaan varietas unggul. Tan dan
Indrasti  (2014) menjelaskan  bahwa
kebanyakan ubi jalar yang diusahakan di
Indonesia selama ini masih merupakan
jenis lokal (jenis AC) vyang telah
dibudidayakan secara turun temurun.
Untuk mengatasi hal ini, beberapa varietas
unggul sudah banyak dikembangkan
dengan potensi hasil yang lebih tinggi.
Selain genotipe tanaman, kondisi
berbeda-beda juga
terhadap

tanah yang
berpengaruh rendahnya
produktivitas ubi jalar di Indonesia. Salah
satu kondisi tanah yang menjadi faktor
pembatas dalam budidaya ubi jalar yaitu
kandungan unsur hara dalam tanah yang
rendah. Kebutuhan unsur hara tanaman
ubi jalar sangat tinggi terutama untuk
pembentukan umbi. Permasalahan utama
dalam pemenuhan nutrisi untuk tanaman
adalah pemupukan hara makro yang terus
menerus  tanpa  diimbangi  dengan
penambahan hara mikro. Tavakoli et al.,
(2014) menyatakan bahwa setiap hara
esensial dapat melakukan perannya hanya
jika hara penting lainnya tersedia dalam
rasio seimbang untuk tanaman.

Unsur hara mikro adalah elemen
esensial yang dibutuhkan tanaman dalam
konsentrasi yang relatif rendah (Sudarmi,
2013). Elemen ini berperan penting
sebagai molekul yang membantu dalam
berbagai sistem enzim. Tidak hanya itu,
hara mikro juga terlibat dalam proses
fisiologi utama vyaitu fotosintesis dan
respirasi (Gao et al., 2008) sehingga
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defisiensi elemen ini akan berakibat
langsung pada hasil.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk menjawab
masalah apakah pupuk hara mikro
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan,
produktivitas, dan hasil pati beberapa
varietas ubi jalar.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Lab
Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, dari bulan Januari
sampai dengan April 2018. Jenis iklim di
wilayah Bandar Lampung berdasarkan zone
agroklimat Oldeman (1978), tergolong
zona D3 (lembab sepanjang tahun).
Sementara itu, jenis tanah yang digunakan
pada lahan penelitian yaitu jenis tanah
ultisol, yang umumnya jenis tanah ini
mempunyai struktur sedang hingga kuat,
dengan bentuk gumpal bersudut (Prasetyo
et al., 2006). Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain stek ubi
jalar varietas Beta 2, Antin 3, UU-2 (Ubi
Ungu) dan UK-2 (Ubi Kuning), pupuk hara
makro berupa Urea, SP-36, KCl, sekam, air
dan pupuk hara mikro. Beta 2 dan Antin 3
merupakan varietas unggul nasional yang
dianjurkan pemerintah karena potensi
hasilnya yang tinggi dan daya adaptasinya
yang luas. Sementara itu UU-2 dan UK-2
merupakan varietas lokal lampung yang
banyak dibudidayakan masyarakat
Lampung Selatan karena produktivitasnya
yang tinggi dan umur panennya juga
terbilang genjah, yaitu sekitar 3,5 bulan.

Pupuk hara mikro yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan pupuk
anorganik dengan merek dagang zink
micro. Sebelumnya, analisis kandungan
hara telah dilakukan di Universitas

Bandung, 2 Maret 2019

Padjajaran (2011) dan diketahui bahwa
pupuk hara mikro vyang digunakan
mengandung 7 hara mikro dengan
komposisi yaitu Besi (Fe) 5880,31 ppm;
Mangan (Mn) 482,61 ppm; Cupprum (Cu)
198,10 ppm; Zink (Zn) 1368,36 ppm; Cobalt
(Co) 3,34 ppm; Molibdenum (Mo) 4,69
ppm; dan Boron (B) 48 ppm.

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain yaitu cangkul,
selang air, meteran, plastik % kg, kertas
label, kamera, gunting, jangka sorong,
timbangan analitik, dan alat tulis.

Percobaan ini merupakan perlakuan
faktorial yang disusun dalam rancangan
acak kelompok faktorial dan diulang tiga
kali sebagai kelompok dengan perbedaan
kemiringan lahan. Faktor pertama yaitu
empat varietas ubi jalar (V) yaitu Beta 2
(V1), UK 2 (V,), UU2 (V3), Antin 3 (V,) dan
faktor kedua 3 taraf dosis pupuk hara
mikro (M) yaitu dosis 0 kg (M), 20 kg (M,)
dan 40 kg ha® (M,). Homogenitas ragam
data diuji dengan uji Bartlett dan aditifitas
data diuji dengan uji Tukey. Apabila
asumsi terpenuhi maka data dianalisis
dengan analisis ragam pada taraf 5 %.
Apabila uji F menunjukkan hasil beda nyata
maka dilanjutkan dengan uji beda nilai
tengah dengan menggunakan uji jarak
berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5 %.

Pelaksanaan dalam penelitian ini
meliputi pengolahan tanah, penyiapan
bahan tanam, penanaman, penyulaman,
aplikasi perlakuan (pupuk hara mikro
dengan 3 dosis), dan pemeliharaan
tanaman (penyiangan gulma, pemupukan,
pembalikan kanopi tanaman, pengendalian
hama) serta panen dan pasca panen.
Pengamatan dilakukan pada variabel
panjang batang, jumlah cabang, jumlah
daun, bobot segar dan kering tanaman,
bobot umbi per tanaman, jumlah umbi per
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tanaman, dan jumlah umbi layak jual per
tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan varietas berpengaruh nyata
pada variabel panjang batang, jumlah
bobot
tanaman, bobot kering tanaman, jumlah

cabang, jumlah daun, segar

umbi tanaman, panjang umbi, dan

diameter umbi. Perbedaan varietas tidak
berpengaruh nyata pada jumlah umbi
layak jual dan bobot umbi tanaman™.
Berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf
nyata 5 %, pemberian pupuk hara mikro
tidak berpengaruh nyata pada semua
variabel pengamatan. Tidak ada interaksi
yang terjadi antara perlakuan varietas dan
dosis pupuk hara mikro pada semua
variabel pengamatan.

Tabel 1. Pengaruh varietas dan dosis pupuk hara mikro terhadap beberapa variabel

pertumbuhan ubi jalar

Nilai Tengah
Perlakuan Panjang Jumlah Jumlah Bobot segar Bobot kering
batang (m) cabang daun (helai) tanaman (kg) tanaman (g)

Varietas
V1 (Beta 2) 30,00b 64,89a 443,17a 2,73a 57,96b
V2 (UK 2) 38,36b 23,22c 209,06b 3,74a 97,66b
V3 (UU 2) 25,76b 36,06bc  274,22ab 3,74a 82,62b
V4 (Antin 3) 70,13a 47,22ab  342,50a 7,40b 182,38a
Pupuk Hara Mikro
MO ( 0 kg ha') 34,81a 39,54a 287,80a 3,65a 94,81a
M1 (20 kg hal) 44,65a 44,83a 333,30a 4,57a 111,16a
M2 (40 kg ha') 43,73a 44,17a 330,63a 4,99a 109,45a

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut

ujilanjut DMRT pada taraf nyata 5 %.

Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman merupakan hasil interaksi antara
faktor dalam (internal) dan faktor luar
(eksternal). Faktor internal meliputi sifat
genetik tanaman dan faktor eksternal
meliputi faktor lingkungan. Pertumbuhan
tanaman Varietas Antin 3 menunjukkan
hasil yang lebih baik jika dibandingkan
dengan ketiga varietas lainnya. Hal ini
dibuktikan  oleh

pengamatan seperti panjang tanaman,

beberapa variabel
jumlah daun, bobot segar dan bobot
kering tanaman yang nilainya lebih tinggi
dibandingkan ketiga varietas yang lain.
Salah satu penyebab pertumbuhan yang
lebih baik ini adalah genetik varietas Antin
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3. Hasil penelitian menunjukkan panjang
batang varietas Antin 3 lebih dominan
dibandingkan dengan ketiga varietas
lainnya, dan dengan panjang batang yang
lebih panjang inilah varietas Antin 3
menghasilkan jumlah daun vyang lebih
banyak pula dibandingkan ketiga varietas
yang lainnya.

Peningkatan panjang batang dan
jumlah  daun berhubungan  dalam
menghasilkan biomassa tanaman vyang
tinggi sehingga menghasilkan bobot segar
dan kering tanaman vyang lebih tinggi
daripada ketiga varietas yang lain.
Berdasarkan uji lanjut Duncan pada taraf
nyata 5 %, pupuk hara mikro memang

tidak memberikan  pengaruh  yang
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signifikan  terhadap semua variabel
pengamatan. Namun demikian, secara
rata-rata pupuk hara mikro memberikan
pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan perlakuan tanpa hara mikro.
Hal ini ditunjukkan dalam beberapa
variabel pengamatan seperti panjang
batang, jumlah cabang, jumlah daun,
bobot segar tanaman, bobot kering
tanaman, panjang umbi dan diameter
umbi.

Dosis pupuk hara mikro 20 kg ha™
memberikan rata-rata yang lebih tinggi
pada variabel panjang batang, jumlah
daun, berat kering tanaman dan dosis hara
mikro 40 kg ha® memberikan rata-rata

yang lebih tinggi pada variabel jumlah
daun dan bobot segar tanaman.
Sementara itu, rata-rata yang lebih baik
pada pertumbuhan tanaman ini tidak
diikuti dengan produktivitas yang baik
pula. Pada variabel seperti bobot umbi
tanaman, jumlah umbi tanaman, dan
jumlah  umbi layak jual tanaman®,
perlakuan M, atau tanpa aplikasi pupuk
hara mikro menunjukkan hasil yang lebih
baik.  Hal ini mengindikasikan bahwa
pupuk hara mikro lebih banyak dibutuhkan
untuk pembentukan batang dan daun,
yang terjadi sampai pada fase
pertumbuhan aktif.

Tabel 2. Pengaruh varietas dan dosis pupuk hara mikro terhadap beberapa variabel

produksi ubi jalar

Nilai Tengah
Perlakuan Jumlah umbi Jumlah .umb| Bobot umbi Panjang Diameter
1 layak jual . .
tanaman 1 tanaman (g) umbi(cm) umbi(cm)
tanaman

Varietas
V1 (Beta 2) 1,83b 0,72a 174,74ab 9,66b 3,50a
V2 (UK 2) 3,28a 1,11a 289,01a 9,11b 3,21a
V3 (UU 2) 1,78b 0,72a 153,61b 14,283 2,48a
V4 (Antin 3) 1,50b 0,61a 141,37b 14,41a 2,36a
Pupuk Hara Mikro
MO (0 kg hal) 2,13a 0,92a 210,83a 11,72a 2,86a
M1 (20 kg ha') 2,08a 0,75a 190,23a 12,03a 3,09a
M2 (40 kg ha') 2,08a 0,71a 168,00a 11,84a 2,71a

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji

lanjut DMRT pada taraf nyata 5 %.

Hasil uji lanjut Duncan pada taraf nyata 5 %

menunjukkan perlakuan varietas
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi
tanaman™ dan bobot umbi tanaman™.
Varietas UK 2 menghasilkan jumlah umbi
terbanyak dibandingkan varietas lainnya
yaitu sebesar 3,39 umbi tanaman™. Hasil
ini berkorelasi positif dengan produktivitas
terbaik yang juga ditunjukkan oleh varietas

UK 2 dengan hasil 289,01 tanaman™.

Bandung, 2 Maret 2019

Adanya korelasi positif antara jumlah umbi
per tanaman dan bobot umbi per tanaman
mengindikasikan bahwa jumlah umbi per
tanaman dapat digunakan sebagai
penduga hasil produksi ketika dilakukan
pemanenan dini. Sementara itu, hasil
varietas Beta 2, UU 2, dan Antin 3
berturut-turut adalah 174,74 tanaman®,

153,60 g tanaman"l, dan 141,37 tanaman™.
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Sementara itu, dosis pupuk hara mikro
tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah umbi layak jual dan bobot
Bahkan, bobot umbi
tanaman™ pada varietas UK 2 cenderung

umbi tanaman™.

menurun dengan adanya aplikasi pupuk
hara mikro. Hadi (2010) juga melaporkan
hal yang sama bahwa pertambahan bobot

umbi tanaman’ubi kayu tidak secara
signifikan dipengaruhi oleh frekuensi
aplikasi hara mikro. Hal ini diduga

disebabkan oleh sebagian besar unsur hara
lebih  banyak dibutuhkan
pembentukan organ vegetatif tanaman

mikro pada

seperti panjang batang dan jumlah daun

dan tidak mengarah pada perkembangan
umbi. Pernyataan ini didukung dengan
hasil dari dosis pupuk hara mikro 20 kgha™
yang memberikan rata-rata lebih tinggi
pada variabel panjang batang, jumlah

daun, dan berat kering tanaman,

sementara itu dosis hara mikro 40 kg ha™
memberikan rata-rata yang lebih tinggi
pada variabel jumlah daun dan bobot
segar tanaman. Pernyataan ini diperkuat
pula dengan uji korelasi beberapa variabel
pengamatan seperti panjang batang,
jumlah daun, bobot segar tanaman, dan

berat kering tanaman.

Tabel 3.Koefisien korelasi antar variabel pengamatan

PB D BST BKT  BUPT u PU DU
PB - 023  091*  0,90** -0,28 -0,18 021  -0,25
D 0,23 - 0,10 -0,06 -0,55 0,48 0,14 0,14
BST 0,91%* 0,10 - 0,97*  -0,47 0,3 0,48  -0,49
BKT 0,90**  -0,06  0,97** - -0,35 -0,21 044  -0,46
BUPT -0,28 0,55 -0,47  -0,35 - 072 0,49 0,52
u -0,18 0,48  -0,3 -0,21 0,72 - -0,63 0
PU 0,21 -0,14  0,48* 044 -0,49 -0,63 - 04
DU -0,25 014 049  -0,46 0,52* 0 -0,4 ;

Keterangan: PB = panjang batang, JD = jumlah daun, BST = bobot segar tanaman™,

BKT = bobot kering tanaman'l, BUPT = bobot umbi tanaman'l, JU = jumlah umbi,

PU = panjang umbi, DU = diameter umbi

Uji korelasi menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan berkorelasi negatif dengan
variabel

produksi.  Peningkatan setiap

variabel pertumbuhan (dalam hal ini
panjang batang, jumlah daun, dan bobot
tidak diikuti

peningkatan variabel produksi (dalam hal

segar tanaman) dengan

ini bobot umbi tanaman™®). Walaupun

menghasilkan produksi terendah

dibandingkan dengan varietas lainnya,
varietas Antin 3 memiliki keunggulan jika
dibandingkan dengan ketiga varietas yang
lain jika dilihat dari tingginya nilai kadar

pati yang dihasilkan yang rata-rata nilainya

Bandung, 2 Maret 2019

54,84 %
kering), sedangkan rata-rata dari varietas
Beta 2, UK 2, dan UU 2 berturut-turut
adalah 40,03 % ; 43,67 % ; 48,93 %.
kadar pati
berdasarkan perlakuan tanpa pemupukan
hara mikro (0 kg ha™), dosis 20 kg ha™, dan
dosis 40 kg ha' berturut-turut adalah
47,90 % ; 45,58 % ; dan 47,66 %.
Berdasarkan data-data ini, terlihat bahwa

mencapai (berdasarkan basis

Sementara itu, rata-rata

Varietas UK 2 dan UU 2 memiliki respon
yang berbeda dengan varietas Beta 2 dan
Antin 3. Pengaplikasian pupuk hara mikro
menghasilkan kadar pati yang lebih tinggi
pada varietas UK 2 dan UU 2. Hasil ini
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mengindikasikan bahwa potensi kadar pati
varietas UK 2 dan UU 2 masih dapat
ditingkatkan dengan dengan aplikasi
pupuk hara mikro. Hal yang sama juga
dilaporkan oleh Ginting, dkk (2018) bahwa
pemupukan dengan pupuk kandang
menghasilkan umbi dengan kadar pati
yang lebih tinggi daripada pemupukan

dengan KNO3 pada varietas lokal, namun
tidak berpengaruh pada varietas Beta 3.
Hal ini mengindikasikan bahwa varietas
(genetik) memiliki respon yang berbeda
terhadap penyerapan unsur hara mikro
khususnya dalam hal sintesis patinya.

Tabel 4. Pengaruh varietas dan dosis pupuk hara mikro terhadap kadar pati

MO (Pupuk hara mikro M1 (Pupuk hara mikro

M2 (Pupuk hara mikro

Perlakuan dosis 0 kg ha™) dosis 20 kg ha™) dosis 40 kg ha™)
V1 (Beta 2) 42,5 37,7 39,9
V2 (UK 2) 41,3 46,4 43,3
V3 (UU 2) 45,8 48,7 52,3
V4 (Antin 3) 59,9 49,5 55,12

Keterangan: analisis kadar pati berdasarkan metode basis kering

Secara umum, pengaplikasian pupuk hara
mikro tidak berpengaruh secara signifikan
pada semua variabel pengamatan. Hal ini
diduga unsur hara mikro hanya dibutuhkan
tanaman ubi jalar ketika tanaman masih
tergolong muda, vyaitu ketika tanaman
sedang mengalami fase pertumbuhan
cepat dan aktif mentranslokasikan
fotosintat ke bagian akar. Kemungkinan
lain, hara mikro yang diaplikasikan telah
mengalami pencucian mengingat curah
hujan pada bulan Januari — April 2018 di
Bandar Lampung cukup tinggi vyaitu
sebesar 167,65 mm dan topografi lahan
yang miring. Widodo dan Rahayuningsih
(2009), menjelaskan bahwa penanaman
pada musim hujan hanya akan membuat
subur bagian tajuk, sehingga hasilnya
kurang karena ukuran ubi kecil-kecil.

SIMPULAN
Berdasarkan  penelitian  yang telah

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

Bandung, 2 Maret 2019

1. Varietas Antin 3 memiliki pertumbuhan
terbaik yang ditunjukkan oleh tingginya
nilai panjang tanaman, jumlah daun,
bobot segar dan bobot kering tanaman
dibandingkan  varietas yang lain.
Sedangkan varietas UK 2 memiliki
produktivitas terbaik yang ditunjukkan
oleh jumlah umbi tanaman™dan bobot
umbi tanaman“yang lebih tinggi
dibandingkan varietas yang lain.

2. Pemberian pupuk hara mikro tidak

berpengaruh terhadap semua variabel
pengamatan. Namun demikian, secara
rata-rata pemberian pupuk hara mikro
memberikan hasil yang lebih baik
hampir pada semua variabel
pengamatan seperti panjang batang,
jumlah cabang, jumlah daun, berat
kering tanaman, bobot segar tanaman,
panjang umbi dan diameter umbi.
Selain itu, kadar pati pada varietas UU 2
dan UK2 cenderung meningkat seiring
dengan peningkatan dosis pupuk hara
mikro

3. Aplikasi pupuk hara mikro memberikan

rata-rata peningkatan hasil beberapa
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variabel pertumbuhan, namun tidak
diikuti dengan peningkatan variabel
produksinya. Hal ini diduga karena
sebagian besar unsur hara mikro lebih
banyak dibutuhkan pada pembentukan
organ vegetatif tanaman seperti
panjang batang dan jumlah daun dan
tidak mengarah pada perkembangan
umbi.

. Semua varietas tidak memberikan
respon terhadap pemberian pupuk hara

mikro pada seluruh variabel
pengamatan.
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